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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Identitas Petani Kakao di Kecamatan Lilirilau 

No Nama Petani 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

1 Herman Laki-Laki 45 SMA 1 

2 Ramli Laki-Laki 45 SD 1 

3 Sudirman Laki-Laki 46 SMA 2 

4 Syamsuddin Laki-Laki 42 SMA 2 

5 Muslimin Laki-Laki 48 SD 1 

6 Mustafa Laki-Laki 39 SMA 1 

7 Haeruddin Laki-Laki 50 SMA 1 

8 Rahman Laki-Laki 43 SMA 1 

9 Sutriadi Laki-Laki 26 SMA 1 

10 Haswin Laki-Laki 25 SMA 1 

11 H. Alimin Laki-Laki 50 SMA 3 

12 Muh. Arsyad Laki-Laki 41 S1 2 

13 H. Anas Laki-Laki 59 SMA 1 

14 Juasmi Laki-Laki 37 SMA 2 

15 Hamring Laki-Laki 51 SD 2 

16 Muh. Sofyan Laki-Laki 25 SMA 2 

17 Syamsuddin Laki-Laki 51 SMA 1 

18 Siding Haming Laki-Laki 50 SMA 1 

19 Randi Laki-Laki 52 SMP 1 

20 Mansur Laki-Laki 34 SMA 1 

21 Asri Laki-Laki 30 SD 1 

22 Drs. Sehang Laki-Laki 53 S1 2 

23 Sudirman Laki-Laki 49 SMP 2 

24 Hamsah Laki-Laki 40 S1 1 

25 Agus Laki-Laki 51 SMP 1 

26 Darwis Laki-Laki 42 SMP 1 

27 Sellang Laki-Laki 64 SD 1 
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28 Atirah Perempuan 50 SD 1 

29 Munawwarah Perempuan 50 SMP 2 

30 Iskandar Laki-Laki 50 SD 1 

31 Ma'mur Laki-Laki 35 SMA 1 

32 Muh. Issa Laki-Laki 53 SMP 1 

33 Saenal Laki-Laki 48 SMP 1 

34 Marsinong Laki-Laki 54 SMA 1 

35 Riswan Laki-Laki 32 SMA 1 

36 Jumadi Laki-Laki 60 SMA 1 
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Lampiran 2. Total Nilai Penjualan/ Penerimaan Petani Kakao di 

Kecamatan Lilirilau 

No Nama 

Jumlah 

Produksi 

(Kg/Bulan) 

Harga 

Produksi 

(Rp/Kg) 

Penerimaan 

1 Herman  33,3 32.333 2.000.000 

2 Ramli 50 32.333 1.000.000 

3 Sudirman 55 31.667 1.500.000 

4 Syamsuddin 50 30.333 1.500.000 

5 Muslimin 27,5 31.667 1.000.000 

6 Mustafa 50 32.333 1.000.000 

7 Haeruddin 25 31.667 1.500.000 

8 Rahman 41,6 30.000 1.500.000 

9 Sutriadi 41,6 32.333 2.000.000 

10 Haswin 25 31.000 1.000.000 

11 H. Alimin 350 32.333 5.000.000 

12 Muh. Arsyad 55 31.667 1.000.000 

13 H. Anas 27,5 31.667 3.000.000 

14 Juasmi 50 30.000 1.500.000 

15 Hamring  55 31.000 2.000.000 

16 Muh. Sofyan 55 31.000 1.500.000 

17 Syamsuddin 50 31.667 1.500.000 

18 Siding Haming 37,5 31.667 1.500.000 

19 Randi 32,5 31.667 1.000.000 

20 Mansur 32,5 30.000 1.500.000 

21 Asri 41,6 31.000 3.000.000 

22 Drs. Sehang 47,5 31.000 1.000.000 

23 Sudirman 55 31.667 1.000.000 

24 Hamsah 50 31.667 1.500.000 

25 Agus 25 30.000 700.000 
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26 Darwis 27,5 32.333 1.000.000 

27 Sellang 17,5 30.667 1.000.000 

28 Atirah 55 30.667 700.000 

29 Munawwarah 25 30.667 1.000.000 

30 Iskandar 25 31.667 800.000 

31 Ma'mur 27,5 31.667 1.000.000 

32 Muh. Issa 55 30.667 1.000.000 

33 Saenal 25 32.333 1.000.000 

34 Marsinong 40 32.333 1.200.000 

35 Riswan 22,5 32.333 1.000.000 

36 Jumadi 40 31.000 2.500.000 
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Lampiran 3. Produktivitas Tanaman Kakao Petani Kakao di Kecamatan 

Lilirilau 

No Nama 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Jumlah 

Produksi 

(Kg/Bulan) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

1 Herman 1 33,3 33,3 

2 Ramli 1 50 50 

3 Sudirman 2 55 27,5 

4 Syamsuddin 2 50 25 

5 Muslimin 1 27,5 27,5 

6 Mustafa 1 50 50 

7 Haeruddin 1 25 25 

8 Rahman 1 41,6 41,6 

9 Sutriadi 1 41,6 41,6 

10 Haswin 1 25 25 

11 H. Alimin 3 350 116,7 

12 Muh. Arsyad 2 55 27,5 

13 H. Anas 1 27,5 27,5 

14 Juasmi 2 50 25 

15 Hamring 2 55 27,5 

16 Muh. Sofyan 2 55 27,5 

17 Syamsuddin 1 50 50 

18 Siding Haming 1 37,5 37,5 

19 Randi 1 32,5 32,5 

20 Mansur 1 32,5 41,6 

21 Asri 1 41,6 41,6 

22 Drs. Sehang 2 47,5 23,75 

23 Sudirman 2 55 27,5 

24 Hamsah 1 50 50 

25 Agus 1 25 25 
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26 Darwis 1 27,5 27,5 

27 Sellang 1 17,5 17,5 

28 Atirah 1 55 55 

29 Munawwarah 2 25 12,5 

30 Iskandar 1 25 25 

31 Ma'mur 1 27,5 27,5 

32 Muh. Issa 1 55 55 

33 Saenal 1 25 25 

34 Marsinong 1 40 40 

35 Riswan 1 22,5 22,5 

36 Jumadi 1 40 40 
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Lampiran 4. Hasil Data Penelitian 

A. Aspek Sosial 
 

Lama Pendidikan Usia Jumlah Tanggungan Keluarga 

12 3 7 

6 3 3 

12 3 2 

12 2 3 

6 3 3 

12 2 2 

12 4 3 

12 3 5 

12 1 4 

12 1 2 

12 4 4 

16 2 4 

12 4 4 

12 2 3 

6 4 3 

12 1 1 

12 4 4 

12 4 3 

9 4 4 

12 2 2 

6 1 3 

16 4 4 

9 3 3 

16 2 1 

9 4 3 

9 3 4 

6 5 4 

6 4 3 

9 4 2 

6 4 3 

12 2 3 

9 4 2 
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Lama Pendidikan Usia Jumlah Tanggungan Keluarga 

9 3 4 

12 4 3 

12 1 2 

12 5 4 

 
 
 
B. Aspek Ekonomi 
 

Pemasaran Harga 

Pedagang 
pemgepul 

(1) 

mitra 
kakao (2) 

industri/pabrik 
(3) 

Jumlah 1 bulan 
3 bulan 
terakhir 

1 tahun 
lalu (12 
bulan) 

Rata-rata 

1 0 0 1 35.000 32.000 30.000 32.333 

1 0 0 1 35.000 32.000 30.000 32.333 

1 0 0 1 33.000 32.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 33.000 30.000 28.000 30.333 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 32.000 30.000 28.000 30.000 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 33.000 30.000 30.000 31.000 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

1 0 0 1 35.000 30.000 25.000 30.000 

1 0 0 1 33.000 30.000 30.000 31.000 

1 0 0 1 35.000 30.000 28.000 31.000 

1 0 0 1 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

1 0 0 1 35.000 30.000 30.000 31.667 

1 0 0 1 35.000 30.000 25.000 30.000 

1 0 0 1 33.000 30.000 30.000 31.000 

0 2 0 2 35.000 30.000 28.000 31.000 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 32.000 30.000 28.000 30.000 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

88 

Pemasaran Harga 

Pedagang 
pemgepul 

(1) 

mitra 
kakao (2) 

industri/pabrik 
(3) 

Jumlah 1 bulan 
3 bulan 
terakhir 

1 tahun 
lalu (12 
bulan) 

Rata-rata 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 35.000 29.000 28.000 30.667 

1 0 0 1 35.000 29.000 28.000 30.667 

0 2 0 2 35.000 29.000 28.000 30.667 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 35.000 30.000 30.000 31.667 

0 2 0 2 35.000 29.000 28.000 30.667 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 35.000 32.000 30.000 32.333 

0 2 0 2 33.000 32.000 28.000 31.000 

 
 

Informasi Harga 

biaya pemeliharaan 
Internet (1) 

Informasi dri 
Pedagang (2) 

Pembicaraan 
Warga (3) 

Jumlah 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 2 0 2 1.000.000 

0 2 0 2 1.000.000 

0 2 0 2 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.500.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 4.000.000 

0 0 3 3 4.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 2 0 2 2.000.000 

0 2 0 2 2.000.000 

1 0 0 1 5.000.000 

0 2 0 2 1.500.000 

0 2 0 2 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 
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0 0 3 3 1.500.000 

0 0 3 3 2.000.000 

0 2 0 2 2.000.000 

0 2 0 2 1.500.000 

0 2 0 2 1.000.000 

0 0 3 3 2.000.000 

0 2 0 2 2.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.500.000 

0 2 0 2 800.000 

0 2 0 2 500.000 

0 2 0 2 500.000 

0 0 3 3 500.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 0 3 3 1.000.000 

0 2 0 2 1.500.000 

 
C. Aspek Kelembagaan 
 

Kelompok Tani Penyuluhan 

Lama 
usia 
klp 
tani 

(tahun
) 

jumla
h 

rapat 
klp 
tani 
(per-

bulan) 

jumlah 
anggot
a klp 
tani 

jumlah 
anggot

a yg 
aktif 
dlm 

rapat 

Jumla
h 

Jumlah 
penyulu

h yg 
hadir 

(orang) 

keaktifan 
penyuluh/jumla

h kehadiran 
(per-bulan) 

teknis 
pelatiha

n  

Jumla
h 

17 1 60 20 98 3 1 2 6 

7 1 73 25 106 3 1 1 5 

4 1 50 20 75 3 1 3 7 

17 1 45 25 88 2 2 2 6 

9 1 40 15 65 2 2 2 6 

14 1 42 20 77 3 2 2 7 

14 1 72 22 109 2 2 3 7 

3 1 46 20 70 2 1 3 6 

14 1 12 12 39 2 1 3 6 

11 1 40 25 77 2 1 2 5 

14 1 55 30 100 5 1 3 9 

13 1 65 25 104 3 1 2 6 

14 1 53 20 88 2 1 2 5 

12 1 42 20 75 5 2 2 9 
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Kelompok Tani Penyuluhan 

Lama 
usia 
klp 
tani 

(tahun
) 

jumla
h 

rapat 
klp 
tani 
(per-

bulan) 

jumlah 
anggot
a klp 
tani 

jumlah 
anggot

a yg 
aktif 
dlm 

rapat 

Jumla
h 

Jumlah 
penyulu

h yg 
hadir 

(orang) 

keaktifan 
penyuluh/jumla

h kehadiran 
(per-bulan) 

teknis 
pelatiha

n  

Jumla
h 

7 1 58 22 88 2 2 2 6 

13 1 63 25 102 3 1 2 6 

14 1 68 20 103 3 1 2 6 

15 1 30 25 71 2 2 2 6 

14 1 85 20 120 3 2 4 9 

8 2 76 20 106 2 2 2 6 

14 1 53 20 88 2 2 4 8 

14 1 60 30 105 3 1 4 8 

8 1 86 25 120 2 1 4 7 

6 1 55 20 82 3 2 2 7 

10 1 40 20 71 3 1 2 6 

14 2 60 25 101 2 2 1 5 

9 1 25 20 55 2 2 2 6 

9 1 20 20 50 2 2 1 5 

11 1 25 20 57 2 2 2 6 

12 2 50 22 86 2 2 4 8 

6 1 40 25 72 3 2 2 7 

6 1 50 20 77 4 2 2 8 

6 1 35 23 65 3 2 1 6 

10 1 64 20 95 2 2 2 6 

10 1 60 20 91 2 1 2 5 

10 1 64 25 100 2 1 1 4 
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D. Restorasi Agribisnis 
 

 

Responden 

Standar Optimalisasi lahan  

Pemberian pupuk 
dasar (1) 

penyiapan lubang 
tanam (1) 

Jumlah Jumlah 

R1 1 1 2 4 

R2 1 1 2 4 

R3 1 1 2 4 

R4 0 1 2 3 

R5 1 1 0 2 

R6 1 1 2 4 

R7 0 1 2 3 

R8 1 0 2 3 

R9 0 0 2 2 

R10 1 1 0 2 

R11 1 0 2 3 

R12 1 0 2 3 

R13 1 1 2 4 

R14 1 1 2 4 

R15 1 1 2 4 

R16 0 1 2 3 

R17 0 0 2 2 

R18 1 0 2 3 

R19 1 1 2 4 

R20 1 1 2 4 

R21 1 1 2 4 

R22 1 1 2 4 

R23 1 1 2 4 

R24 0 1 2 3 

R25 1 0 2 3 

R26 1 0 2 3 

R27 1 1 0 2 

R28 1 0 0 1 

R29 1 1 0 2 

R30 1 1 2 4 

R31 1 1 2 4 
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Responden 

Standar Optimalisasi lahan  

Pemberian pupuk 
dasar (1) 

penyiapan lubang 
tanam (1) 

Jumlah Jumlah 

R32 1 1 2 4 

R33 1 0 2 3 

R34 0 0 2 2 

R35 0 1 2 3 

R36 1 1 2 4 

 
 

Alat yg digunakan Kualitas Bibit 

Cangk
ul 

paran
g 

linggi
s 

sko
p 

pac
ul 

 
jumla

h  

Bantuan 
Pemerint

ah (1) 

Bibit 
sendi
ri (2) 

Bibit 
campura
n (bibit 
sendiri 

dan 
bantuan 
pemerint

ah) (3) 

Asalan 
(sumb
er tdk 
jelas) 

(4) 

Jumla
h 

1 1 0 0 0 2 0 2 0 0 2 

1 1 1 0 0 3 0 2 0 0 2 

1 1 1 0 0 3 0 2 0 0 2 

1 1 1 0 0 3 1 0 0 0 1 

1 1 0 0 1 2 0 2 0 0 2 

1 1 1 1 1 4 0 0 3 0 3 

1 1 0 0 1 2 0 0 3 0 3 

1 1 0 0 0 2 1 0 0 0 1 

1 1 0 0 0 2 0 2 3 0 5 

1 1 0 0 1 2 0 2 0 0 2 

1 1 1 0 1 3 0 0 3 0 3 

1 1 1 0 0 3 1 0 0 0 1 

1 1 1 0 1 3 0 0 3 0 3 

1 1 1 0 1 3 1 0 0 0 1 

1 1 1 0 0 3 1 0 0 0 1 

1 1 1 1 0 4 0 2 0 0 2 

1 1 1 1 1 4 0 0 3 0 3 

1 1 1 1 0 4 0 0 3 0 3 

1 1 1 1 1 4 0 2 0 0 2 

1 1 1 1 1 4 0 2 0 0 2 

1 1 1 1 0 4 0 2 0 0 2 
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Alat yg digunakan Kualitas Bibit 

Cangk
ul 

paran
g 

linggi
s 

sko
p 

pac
ul 

 
jumla

h  

Bantuan 
Pemerint

ah (1) 

Bibit 
sendi
ri (2) 

Bibit 
campura
n (bibit 
sendiri 

dan 
bantuan 
pemerint

ah) (3) 

Asalan 
(sumb
er tdk 
jelas) 

(4) 

Jumla
h 

1 1 1 1 0 4 1 0 0 0 1 

1 1 1 1 0 4 1 0 0 0 1 

0 1 1 0 1 3 1 0 0 0 1 

0 1 1 0 1 3 1 0 0 0 1 

0 1 1 0 0 2 1 0 0 0 1 

0 1 1 1 0 2 0 2 0 0 2 

0 1 1 1 1 3 0 2 0 0 2 

1 1 0 1 0 2 0 2 0 0 2 

1 1 0 0 0 2 1 0 0 0 1 

1 1 0 0 0 2 0 2 0 0 2 

1 1 0 1 0 2 0 2 0 0 2 

0 1 1 1 1 3 0 2 0 0 2 

1 1   0 0 2 1 0 0 0 1 

0 1 1 1 1 3 1 0 0 0 1 

1 1   0 0 2 1 0 0 0 1 

 
Panen dan Pasca Panen 

Penggunaan alat 
panen (berapa 

jenis alat) 

Ciri-ciri kakao siap 
panen (jumlah ciri yg 

disebutkan) 

Rentan waktu 
panen (hari) 

Lama 
pengeringan & 

fermentasi (hari) 
Jumlah 

4 2 15 7 28 

3 2 15 7 27 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

3 3 15 9 30 

4 3 15 7 29 

4 3 15 8 30 

4 3 15 8 30 

3 3 15 7 28 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

4 2 15 7 28 

2 3 15 7 27 
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Panen dan Pasca Panen 

Penggunaan alat 
panen (berapa 

jenis alat) 

Ciri-ciri kakao siap 
panen (jumlah ciri yg 

disebutkan) 

Rentan waktu 
panen (hari) 

Lama 
pengeringan & 

fermentasi (hari) 
Jumlah 

4 3 15 8 30 

3 3 15 8 29 

3 3 15 8 29 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

4 2 15 7 28 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

3 3 15 7 28 

4 3 15 7 29 

4 3 15 7 29 

4 2 15 7 28 

4 2 15 7 28 

4 2 15 7 28 

4 3 15 8 30 

4 3 15 7 29 

3 3 15 8 29 

3 3 15 7 28 

3 3 15 7 28 

4 3 15 7 29 

3 3 15 7 28 

 
 
E. Produktivitas Usahatani Kakao 
 
 

Produksi 
kg/bulan 

Luas 
Lahan 

Produktivitas 
(kg/Ha) 

Biaya 
Produksi 

Total Pendapatan 
Petani 

33,3 1 33,3 1.000.000 2.000.000 

50 1 50 1.000.000 1.000.000 

55 2 27,5 1.000.000 1.500.000 

50 2 25 1.000.000 1.500.000 

27,5 1 27,5 1.000.000 1.000.000 
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Produksi 
kg/bulan 

Luas 
Lahan 

Produktivitas 
(kg/Ha) 

Biaya 
Produksi 

Total Pendapatan 
Petani 

50 1 50 1.000.000 1.000.000 

25 1 25 1.000.000 1.500.000 

41,6 1 41,6 1.000.000 1.500.000 

41,6 1 41,6 1.500.000 2.000.000 

25 1 25 1.000.000 1.000.000 

350 3 116,67 4.000.000 5.000.000 

55 2 27,5 4.000.000 1.000.000 

27,5 1 27,5 1.000.000 3.000.000 

50 2 25 2.000.000 1.500.000 

55 2 27,5 2.000.000 2.000.000 

55 2 27,5 5.000.000 1.500.000 

50 1 50 1.500.000 1.500.000 

37,5 1 37,5 1.000.000 1.500.000 

32,5 1 32,5 1.000.000 1.000.000 

32,5 1 41,6 1.500.000 1.500.000 

41,6 1 41,6 2.000.000 3.000.000 

47,5 2 23,75 2.000.000 1.000.000 

55 2 27,5 1.500.000 1.000.000 

50 1 50 1.000.000 1.500.000 

25 1 25 2.000.000 700.000 

27,5 1 27,5 2.000.000 1.000.000 

17,5 1 17,5 1.000.000 1.000.000 

55 1 55 1.000.000 700.000 

25 2 12,5 1.500.000 1.000.000 

25 1 25 800.000 800.000 

27,5 1 27,5 500.000 1.000.000 

55 1 55 500.000 1.000.000 

25 1 25 500.000 1.000.000 

40 1 40 1.000.000 1.200.000 

22,5 1 22,5 1.000.000 1.000.000 

40 1 40 1.500.000 2.500.000 
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data Penelitian Dengan SEM 

Hasil algoritma Smart PLS 4.0 

 
 
Hasil Bootstrapping smart PLS 4.0 
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Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values) 
 

 Original sample 
(O) 

Sample mean 
(M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(STERR) 

Alat Yang Digunakan <- Restorasi Agribisnis 0.813 0.819 0.065 12.584 

Biaya Pemeliharaan <- Aspek Ekonomi 0.332 0.266 0.373 0.890 

Biaya Produksi <- Produktivitas Usahatani Kakao 0.666 0.661 0.142 4.678 

Harga <- Aspek Ekonomi 0.854 0.849 0.100 8.529 

Informasi Harga <- Aspek Ekonomi 0.619 0.566 0.214 2.898 

Jumlah Tanggungan Keluarga <- Aspek Sosial 0.740 0.586 0.392 1.886 

Kelompok Tani <- Aspek Kelembagaan 0.970 0.850 0.245 3.954 

Kualitas Bibit <- Restorasi Agribisnis 0.830 0.830 0.062 13.358 

Lama Pendidikan <- Aspek Sosial 0.856 0.687 0.332 2.580 

Luas Lahan <- Produktivitas Usahatani Kakao 0.807 0.796 0.081 9.900 
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 Original sample 
(O) 

Sample mean 
(M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(STERR) 

Panen dan Pascapanen <- Restorasi Agribisnis 0.810 0.801 0.095 8.541 

Pemasaran <- Aspek Ekonomi 0.548 0.472 0.338 1.621 

Penyuluhan <- Aspek Kelembagaan 0.673 0.590 0.393 1.712 

Produksi <- Produktivitas Usahatani Kakao 0.785 0.777 0.086 9.096 

Standar Optimalisasi Lahan <- Restorasi 
Agribisnis Kakao 

0.500 0.477 0.173 2.888 

Total Pendapatan <- Produktivitas Usahatani 
Kakao 

0.821 0.817 0.066 12.484 

Usia <- Aspek Sosial 0.793 0.653 0.373 2.126 
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Cross Loadings 

 

 Aspek Sosial Aspek Ekonomi Aspek Kelembagaan Restorasi Agribisnis 
Produktivitas 

Usahatani Kakao 

 Lama Pendidikan 0.856 0.206 0.057 0.227 0.284 

Usia 0.793 -0.154 0.531 0.192 0.326 

Jumlah Tanggungan Keluarga 0.740 -0.060 0.120 0.081 0.085 

Pemasaran 0.541 0.548 0.375 0.314 0.374 

Harga -0.003 0.854 0.126 0.810 0.512 

Informasi Harga 0.039 0.619 0.115 0.365 0.537 

Biaya Pemeliharaan 0.233 0.332 0.621 0.123 0.435 

Kelompok Tani 0.266 0.255 0.673 0.332 0.357 

Penyuluhan 0.302 0.308 0.621 0.109 0.416 

Standar Optimalisasi Lahan 0.314 0.360 0.403 0.500 0.582 

Alat Yang Digunakan 0.233 0.483 0.233 0.813 0.477 

Kualitas Bibit 0.220 0.588 0.209 0.830 0.515 

Panen dan Pascapanen -0.003 0.854 0.126 0.810 0.512 

Biaya Produksi 0.604 0.475 0.256 0.513 0.666 

Luas Lahan 0.209 0.414 0.425 0.543 0.807 

Produksi 0.104 0.580 0.386 0.544 0.785 

Total Pendapatan 0.119 0.657 0.209 0.545 0.821 
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  Cronbach's alpha Composite 

Reliability 
AVE 

Aspek Sosial 0.735 0.839 0.636 

Aspek Ekonomi 0.573 0.691 0.381 

Aspek Kelembagaan 0.642 0.817 0.697 

Restorasi Agribisnis 0.725 0.833 0.564 

Produktivitas usahatani kakao 0.770 0.854 0.596 

 
 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

value

s 

Aspek Sosial -> Restorasi 

Agribisnis 
0.059 0.105 0.141 0.415 0.679 

Aspek Ekonomi -> Restorasi 

Agribisnis  
0.768 0.777 0.121 6.334 0.000 

Aspek Kelembagaan -> Restorasi 

Agribisnis  
0.061 0.067 0.143 0.431 0.667 

Restorasi Agribisnis -> 

Produktivitas usahatani kakao  
0.696 0.702 0.094 7.363 0.000 
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Lampiran 6. Dokumentasi Perizinan Penelitian 

Kantor Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
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Lampiran 7. Foto Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITAN 

KETERKAITAN ASPEK SOSIAL, EKONOMI DAN KELEMBAGAAN 

PETANI TERHADAP PRODUKTIVITAS USAHATANI KAKAO DALAM 

PROSES RESTORASI AGRIBISNIS KAKAO DI KECAMATAN 

LILIRILAU KABUPATEN SOPPENG  

 

Responden yang saya hormati, perkenalkan saya Naurha 

Rhamadani mahasiswa S2 jurusan Agribsinis Universitas Hasanuddin 

sedang melakukan penelitian terkait Keterkaitan Aspek Sosial, Ekonomi 

Dan Kelembagaan Petani Terhadap Produktivitas Usahatani Kakao 

Dalam Proses Restorasi Agribisnis Kakao Di Kecamatan Lilirilau 

Kabupaten Soppeng. Mohon kesediaannya menjawab pertanyaan 

penelitian berikut. Kami sangat berharap jawaban yang berikan akan 

membantu perbaikan sistem pertanian di daerah ini. Sesuai dengan kode 

etik penelitian, saya meminjam kerahasiaan semua data. Kesediaan anda 

menjawab pertanyaan sesuai apa yang anda rasakan saat ini. Akhirnya, 

saya sampaikan terima kasih atas kerjasamanya. 

 

 

 

 

 

Naurha Rhamadani 

P042 21 1018 
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PERSETUJUAN 

SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN 
 
 
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama  :_______________________________(L/P)* 

 Alamat  :_______________________________ 

 No. Telp :_______________________________ 

 

 
 Dari penjelasan dan uraian yang ada dalam kuesioner ini dengan 

ini saya menyatakan setuju, tanpa paksaan sebagai responden 

penelitian dengan judul Keterkaitan Aspek Sosial, Ekonomi Dan 

Kelembagaan Petani Terhadap Produktivitas Usahatani Kakao 

Dalam Proses Restorasi Agribisnis Kakao Di Kecamatan Lilirilau 

Kabupaten Soppeng. Dan bersedia memberikan tanggapan atas isi 

kuesioner ini, serta mengisinya sesuai petunjuk pengisian dan sesuai 

dengan kondisi saya yang sebenarnya. 

 

 

 

 

…………….,…………………….2022 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

(……………………………………….) 
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KUESIONER 

Mohon kesediaannya untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut. 

Mohon menjawab pertanyaan dari peneliti atau enumerator sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Kami sangat berharap jawaban yang di 

berikan akan membantu perbaikan sistem pertanian di daerah ini. 

DATA PRIBADI 

1 Nama Lengkap  

2 Alamat & Nomor 
Telp/HP 

 

3 Kelompok Tani  

4 Jabatan 
Kelompok Tani 

 

5 Jenis Kelamin  Laki-laki  Wanita 

6 Usia  

7 Lama bertani  

8 Pendidikan 
Terakhir 

 

9 Pekerjaan 
Utama 

 

10 Pekerjaan 
Sampingan 

 
 

11 Pengeluaran  
Rata-Rata/Bulan 

 
 

12 Jumlah Anggota 
Kelompok tani 

 

13 Jumlah 
Pekerja/Buru 
Tani di Kebun 

 

14 Jumlah 
Tanggungan 

Keluarga 
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ASPEK SOSIAL (X1) 

1. Kualitas Petani 

a. Apa latar belakang pendidikan terakhir anda ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

b. Berapa lama anda sekolah ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

  …………………………………………….……………….. 

c. Pelatihan seperti apa yang pernah anda dapatkan? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

  …………………………………………….……………….. 

d. Berapa lama pelatihan yang pernah anda dapatkan? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

  …………………………………………….……………….. 

e. Apakah sebelumnya anda pernah magang? Dimana anda pernah magang ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

f. Berapa lama anda magang ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

g. Anda pernah melakukan kunjungan lapang ke kelompok tani lain? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

h. Berapa lama kunjungan lapang anda ke kelompok tani lain ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

 

2. Budidaya 

Indikator : lahan  

a. Persiapan apa saja yang anda lakukan untuk lahan kebun kakao ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

b. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk mempersiapkan lahan kebun 

kakao ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

c. Alat/teknologi seperti apa yang ada gunakan untuk mempersiapkan lahan 

kebun kakao? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 
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d. Apa saja yang di lakukan untuk memaksimalkan lahan kebun kakao? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

e. Bagaimna bentuk model lahan kakao yang di terapkan ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

f. Berapa umur pertanaman kakao ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

g. Berapa populasi/jarak pertanaman kakao ? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

Indikator: Bibit/Pembibitan 

a. Darimana bibit tanaman kakao di peroleh ? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b. Jenis bibit apa yang sering di gunakan untuk tanaman kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c. Bagaimna kualitas dari bibit tanaman kakao tersebut? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Bagaimana proses pembibitan tanama kakao di lakukan? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

e. Berapa lama waktu yang di butuhkan untuk proses pembibitan ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

f. Media/alat apa saja yang di butuhkan untuk melakukan pembibitan? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

Indikator: Penanaman dan pemeliharaan kakao 

a. Bagaimana proses penanaman kakao di lakukan ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

b. Apa saja alat dan teknologi yang di gunakan untuk proses penanaman kakao 

? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 
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…..……………………………………………………….… 

c. Bagaimna proses pemeliharaan yang dilakukan untuk tanaman kakao? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

d. Alat dan teknologi apa saja yang di gunakan untuk proses pemeliharaan 

tanaman kakao? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

e. Berapa lama proses pemeliharan dilakukan ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

Indikator: Panen dan Pasca panen 

a. Bagaimana proses panen tanama kakao dilakukan ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

b. Alat dan teknologi apa saja yang di gunakan untuk proses panen tanaman 

kakao ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

c. Bagaimana ciri-ciri tanama kakao yang sudah bisa di panen ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

  …………………………………………….……………….. 

d. Berapa rentang waktu yang di butuhkan agar bisa dilakukan penen tanaman 

kakao? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

e. Bagaiman proses pasca panen/penanganan hasil tanaman yang dilakukan? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

f. Berapa jumlah produksi Per-Panen? Per bulan? Atau Per Tahun? 

Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

g. Alat dan teknologi apa saja yang di gunakan untuk proses pasca panen/ 

penanganan hasil tanaman kakao ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

  …………………………………………….……………….. 

h. Berapa lama waktu yang di butuhka untuk proses pasca panen/penanganan 

hasil tananman kakao ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 
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 …………………………………………….……………….. 

3. Infrastruktur 

Indikator: Jalan Tani, Irigasi,dan Sumber Air 

a. Apakah sudah ada akses jalan tani yang di sediakan ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

b. Bagiamna proses pembentukan jalur irigasi untuk lahan perkebunan kakao ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

c. Apakah ada metode pengairan yang lain selain penggunaan jalur irigasi 

untuk lahan perkebunan kakao? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….……………….. 

d. Bagaimana sumber air di peroleh untuk pengairan tanaman kakao? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….………………. 

e. Apakah ada alat atau teknologi yang digunakan untuk memperoleh sumber 

air ? 

 Jawaban :………………………………………………….…………. 

 …………………………………………….………………. 

ASPEK EKONOMI (X2) 

1. Pasar 

Indikator: Harga, Pedagang, dan Penggunaan IT 

a. Dimana hasil panen kakao dipasarkan/dijual ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b. Apakah pembeli/pedagang membeli di kebun atau menuggu setelah di 

keringkan ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c. Bagaimna cara menentukan harga jual belinya? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Apakah kadar air pada buah kakao berpengaruh terhadap harga jualnya ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e. Berapa harga biji kakao terjual ? satu bulan terakhir, tiga bulan yang lalu dan 

berapa harga untuk tahun lalu ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

110 

f. Apakah sebelum menjual terlebih dahulu memperhatikan info harga kakao 

dari tempat lain ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

g. Apakah cukup dengan pembicaraan warga atau sempat mengecek harga 

dengan menelpon ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

h. Apakah anda menggunakan informasi via internet untuk mengecek harga 

kakao ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

2. Modal 

Indikator: Kepemilikan Lahan dan Biaya Perawatan Kakao 

a. Bagaimana status kepemilikan lahan kebun kakao anda  ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b. Berapa luas lahan kebun kakao yang ada miliki ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c. Berapa biaya yang digunakan untuk menanam dan memelihara kakao ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Apakah sumber biaya operasional dari milik sendiri atua dapat pinjaman dari 

perbankan atau bantuan dari yang lain ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e. Berapakah biaya sendiri yang digunakan ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

f. Berapakah biaya yang bersumber dari pinjaman ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

g. Apa saja asset yang dimiliki saat ini ? 

Mobil? Motor? Traktor 2 roda? Punya rumah lain? Punya Gudang? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 
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ASPEK KELEMBAGAAN (X3) 

1. Kelembagaan 

Indikator: Kelompok Tani 

a. Kapan kelompok tani ini di bentuk? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b. Berapa kali rapat kelompok tani di lakukan? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c. Pergantian pengurus dilakukan setiap berapa lama? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Apakah ada mekanisme pergantian pengurus kelompok tani ? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e. Apakah ada aturan yang di tetapkan dalam kelompok tani ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

f. Apakah musyawarah dengan anggota     kelompok tani memudahkan 

bapak/ibu dalam bertukar informasi? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

g. Apakah kelompok tani mengadakan pertemuan kelompok secara rutin? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

h. Apakah kelompok tani pernah mengikuti pelatihan untuk menigkatkan kinerja 

kelompok tani ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

Indikator : Penyuluh Pertanian  

a. Apakah penyuluh lapang sering datang/berkunjung ke kelompok bapak ? 

Berapa kali ?  

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b. Berapa orang penyuluh lapang yang biasa datang ke kelompok tani bapak?  

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c. Apakah ada petugas proteksi tanaman yang biasa datang ke kelompok tani 

bapak? 
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 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Berapa kali frekuensi kedatangan petugas proteksi tanaman? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e. Bagaimana teknis pelatihan yang dilakukan oleh penyuluh ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

f. Apakah menurut bapak/ibu kemampuan tehnikal penyuluh sudah  sesuai 

dalam menyampaikan pesan atau materi tentang budidaya tanaman kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

Indikator: Lembaga Pemerintahan dan Swasta 

• Lembaga Pemerintahan (Dinas Pertanian) 

a. Apakah Lembaga Dinas Pertanian pernah melakukan kunjungan/sosialisasi 

di kelompok anda? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b. Berapa kali Lembaga Dinas Pertanian melakukan kunjungan/sosialisasi di 

kelompok anda? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c. Apakah Lembaga Dinas Pertanian telah membantu mengatasi masalah yang 

terjadi pada petani dalam peningkatan produktivitas kakao? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Bagaimana cara Lembaga Dinas Pertanian merealisasikan program-

program dalam peningkatan kesejahteraan produksi kakao? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e. Apakah Lembaga Dinas Pertanian menyediakan petunjuk/teknis dalam 

upaya pengembangan kakao? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

• Lembaga Pemerintahan Swasta 

a.  Apakah ada Lembaga pemerintahan swasta (Seperti: Perusahaan Pengepul 

Biji Kakao atau Perusahaan Pupuk, Pestisida, dll) yang terlibat dan berperan 

penting dalam kelembagaan kelompok tani untuk peningkatan produksi 

tanaman kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 
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…..……………………………………………………….… 

b.  Berapa kali Lembaga pemerintahan swasta (Seperti: Perusahaan Pengepul 

Biji Kakao atau Perusahaan Pupuk, Pestisida, dll) telah memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan produktivitas kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c.  Apakah Lembaga pemerintahan swasta (Seperti: Perusahaan Pengepul Biji 

Kakao atau Perusahaan Pupuk, Pestisida, dll) telah membantu mengatasi 

masalah yang terjadi pada petani dalam peningkatan produktivitas kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d.  Apakah Lembaga pemerintahan swasta (Seperti: Perusahaan Pengepul Biji 

Kakao atau Perusahaan Pupuk, Pestisida, dll) kurang melakukan koordinasi 

terhadap masyarakat serta di kelompok ini? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e. Apakah ada Lembaga Pemerintahan Swasta (Perusahaan Pengepul Biji 

Kakao atau Perusahaan Pupuk, Pestisida, dll) yang sering melakukan 

sosialisasi ? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

Rerstorasi Agribisnis Kakao (Y1) 

a.  Apa saja yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi pertanaman 

kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b.  Apa saja yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi lahan perkebunan 

kakao sehingga pertanaman kakao tetap produktif? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c.  Apa saja yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas kakao melalui 

pembibitan?  

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki teknis budidaya kakao agar 

produktivitas kakao dapat meningkat? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e.  Apa yang perlu dilakukan agar pemasaran hasil produksi kakao dapat 
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dipasarkan sesuai dengan harga pasar? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

f. Apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki produktivitas kakao melaui 

infrastruktur seperti jalan tani, irigasi, dan sumber air?  

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

g. Apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki modal dalam peningkatan 

produktivitas kakao seperti biaya pemeliharaan dll?  

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

h. Apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki peran kelembagaan sehingga 

dapat membantu dalam proses perbaikan dan peningkatan produktivitas 

kakao?  

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

Pendapatan Petani (Y2) 

a. Berapa pendapatan bapak/ibu dari tanaman kakao dalam sebulan terakhir? 

Dalam 3 bulan? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

b.  Berapa peningkatan pendapatan di banding dengan pendapatan tahun lalu? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

c.  Apakah ada sumber pendapatan lain selain kakao? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

d. Apakah Jumlah pendapatan bapak/ibu tergantung pada kualitas dan 

pemeliharaan tanaman kakao ? 

Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

e.  Apakah pendapatan yang di dapat dari budidaya kakao lebih baik dari 

budidaya tanaman lainnya? 

 Jawaban :……….……………………………………………….…… 

…..……………………………………………………….… 

 


